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Abstrak 
PT Menara Gading Putih merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
kontraktor yang memfokuskan pada semua kegiatan kontraktor yang berkaitan dengan 
kendaraan dan alat-alat berat. Dalam menjalani aktifitasnya seperti pencarian data 
penyewaaan, penyajian laporan dan pengontrolan kegiatan proyek masih dilakukan secara 
konvensional sehingga menyebabkan para pegawai dan manager kesulitan dalam menjalani 
aktifitas perusahaan. Berdasarkan masalah tersebut penulis ingin membangun sistem informasi 
monitoring projek dan pegawai berbasis dekstop menggunakan Microsoft Visual Studio dan 
SQL Server 2008 untuk mengatasi masalah tersebut. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan aplikasi ini adalah metode iterasi yang terdiri dari 4 tahapan yaitu : analisis, 
design, koding, dan implementasi atau testing.  Hasil pengembangan sistem informasi ini 
diharapkan dapat mempermudah pihak perusahaan dalam mengatasi masalah masalah dalam 
mengatasi masalah masalah yang ada sehingga mamnpu meningkatkan kinerja perusahaan PT 
Menara Gading putih.  
 
Kata kunci : Sistem Informasi Monitoring Proyek dan Pegawai, PT. MENARA  GADING PUTIH, 
Metodologi Iterasi 
 
 
Abstract 
 PT MENARA GADING PUTIH is one of the companies engaged in contractor field, focusing on 
all the activity that related with vehicle and heavy equipment. In doing its activity such as rental 
data searching, report, and monitoring of project activity, it’s still doing in conventional method 
and it causes the employee and manager having difficulty to accsess and doing company activity. 
Based on that problem, the writer intend to make management information system of project 
monitoring based on dekstop using Microsoft Visual Studio 2008 and SQL Server 2008 to solve 
those problems.  The method used in this application is iterations methods that have four stages or 
phase which is analysis, design, code, testing/implementation. The result of this information 
system hopefully can ease the company side in order to solve the problem so that it can increase 
PT Menara Gading Putih performance.  
 
Keywords:  Project Monitoring and Information system staff, PT. Menara Gading  
 Putih, Methodology Iterative 
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1. PENDAHULUAN 
 
Peran teknologi informasi dalam suatu perusahaan telah mengalami perubahan     secara 
signifikan. Teknologi informasi tidak hanya diharapkan sebagai perangkat pembantu kegiatan 
berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian strategi dari organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Saat ini penerapan teknologi infomasi sudah banyak digunakan pada bidang bisnis untuk 
mempermudahkan mereka dalam mencapai keunggulan kompetitif dibandingkan perusahaan 
lainnya.  
PT Menara Gading Putih hadir sebagai perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor, 
PT Menara Gading Putih telah  beroperasi 14 tahun  meliputi  bidang kontraktor, penyewaan alat 
berat dan kendaraan. Sistem yang berjalan di  PT Menara Gading Putih dimana manajer 
melakukan daftar tender untuk membangun kerja proyek yang akan dikerjakan, proyek yang akan 
disetujui pada tender yang sesuai prosedur yang diberikan, karyawan yang mendaftar tender yang 
dikerjakan dengan sesuai dengan dokumentasi proyek, setelah karyawan mendaftar tender manajer 
akan melakukan persetujuan kepada karyawan untuk melakukan kerja proyek sesuai prosedur 
yang telah ada kemudian untuk melakukan proyek ada tahap penawaran yang akan di kerjakan 
pada proyek sehingga pekerjaan di lakukan harus memeliki surat izin, persyaratan yang lengkap 
untuk melakukan pekerjaan proyek harus diteliti,  tender harus menyiapkan  alat-alat berat dan  
material untuk melakukan pekerjaan yang dibangun  dan tender sudah menyiapkan beberapa 
karyawan dalam melakukan  proyek  seperti karyawan lapangan, supervisor dan pengamaan 
setelah selesai, dari meyelesaikan proyek dapat surat berita acara selesai perkerjaan dan diberikan 
kepada manajer. PT. Menara Gading putih masih kurang efektif, seperti sistem monitoring data 
dimana manajer masih sulit untuk melakukan pencarian data maupun melihat laporan proyek 
seperti penyewaan alat berat dan kendaraan, data alat berat yang disewakan dan yang tidak 
disewa, data durasi pengerjaan proyek serta data-data pemeliharaan alat berat dan kendaraan. 
Selain permasalahan di atas  perusahaan juga mengalami kesulitan dalam pembuatan 
laporan. maka dengan itu untuk dapat bertahan dalam persaingan,  perusahaan selain 
menggunakan teknologi guna mendukung setiap proses bisnis juga harus memiliki sumber 
informasi yang cepat dan tepat sehingga dapat mengambil suatu keputusan guna meningkatkan 
keuntungan perusahaan tersebut. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan adalah metodologi model iterative (iterative model ) 
mengkombinasikan proses – proses pada model air terjun dan iteratif pada  prototype. Model 
inkremental akan menghasilkan versi –versi perangkat lunak yang sudah mengalami penambahan 
fingsi untuk setiap pertambahanya  [2]. 
 Adapun tahapan-tahapan dilakukan pada metedologi iteratif : 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap ini dimana penulis berusaha mengenali segenap permasalahan yang 
muncul pada PT Menara Gading Putih, mengenali komponen-komponen sistem, objek-
objek, hubungan antar objek. Dalam tahapan ini penulis akan melakukan kegiatan 
observasi, wawancara, studi pustaka dan pengumpulan dokumen-dokumen terkait 
dengan observasi yang dilakukan. 
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Sumber : Rosa, A.S h 38 
Gambar 1  Metodelogi Iterasi 
2. Tahap Design 
Pada tahap ini, fitur dan operasi-operasi pada sistem akan dirancang dan 
dideskripsikan secara detail. Kegiatan yang akan dilakukan diantaranya adalah 
pembuatan Pieces, ER-Diagram, DFD, diagram konteks, diagram Usecase dan 
rancangan antar muka. 
3. Tahap Code 
Pada tahap ini penulis mulai melakukan coding yaitu mengimplementasikan 
rancangan dari tahap sebelumnya. Penulis akan mulai membangun sistem berbasis 
desktop dengan menggunakan MS. Visual Studio 2008, dan MS. SQL Server 2008 
sebagai media penyimpanan atau database serta melakukan pengujian terhadap sistem 
yang telah dibuat. 
4. Tahap Tes/Implementasi 
Pada tahap ini penulis mulai melakukan implementasi sistem. Hal-hal utama yang 
dilakukan adalah memberikan aplikasi yang telah dibuat lalu melakukan instalasi 
program. 
 
 
2.1 Teori Khusus 
 
2.1.1  Pengertian Sistem 
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu [3]. 
 
2.1.2  Pengertian Informasi  
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi yang memerlukannya [3]. 
Menurut Mc Leod, informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang 
memiliki arti.Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk 
yang memiliki arti dan bermanfaat bagi penerimanya[1]. 
 
2.1.3 Pengertian Monitoring  
Monitoring adalah penilaian secara terus menerus terhadap fungsi kegiatan-
kegiatan program-program di dalam hal jadwal penggunaan input  
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berkaitan dengan harapan-harapan yang telah direncanakan [ 4]. 
Monitoring merupakan pengidentifikasiaan kesuksesan atau kegagalan 
secara nyata maupun  potensial sedini mungkin dan sewaktu-waktu bisa menyelesaikan 
operasioanlnya dengan tujuan meninjau kemajuan dan mengusulkan langkah supaya 
dijalankan untuk meraih dan mewujudkan tujuan untuk menolong manusia dalam 
melaksanakan tugas tertentu [5]. 
 
2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Monitoring  
Sistem infomasi monitoring adalah suatu sistem informasi yang akan 
memberikan informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan 
evaluasi yang akan diselesaikan berulang dari waktu ke waktu, pemantauan umumnya 
dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut objek atau 
mengevaluasi kondisi atau  kemajuan menuju tujuaan hasil manajemen atas efek 
tindakan dari beberapa jenis antara lain tindakan untuk mempertahankan manajemen  
yang sedang berjalan [6]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Analisis Permasalahan 
 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. 
3.1.1. Performance  ( kinerja) 
Tidak adanya pengelompokan yang dilakukan dalam aktivitas monitoring  
proyek. Sehingga pihak admin kesulitan dalam melakukan pencarian data maupun 
melihat laporan proyek seperti penyewaan alat berat dan kendaraan, data alat berat 
yang disewakan dan yang tidak disewa, data durasi pengerjaan proyek serta data-data 
pemeliharaan alat berat dan kendaraan. 
 
3 1.2  Information ( Informasi ) 
Banyaknya pencatatan monitoring proyek dan pegawai yang belum 
terintegrasi antar data monitoring seperti data penyewaan alat berat dan kendaraan, 
data alat berat yang disewakan dan yang tidak disewa, data durasi pengerjaan proyek 
serta data-data pemeliharaan alat berat dan kendaraan yang menyebabkan tidak 
lengkapnya  laporan tentang monitoring proyek yang diberikan kepada pimpinan setiap 
periode. 
 
3.1.3  Economic ( ekonomi) 
 Adanya permintaan penyewaan seperti alat-alat berat dan kendaraan yang di 
ajukan oleh pihak mitra kerja  secara terus menerus yang mengakibatkan perusahaan 
mengeluarkan anggaran biaya yang lebih besar untuk mengerjakan proyek. 
 3.1.4  Control 
Data penyewaan alat berat dan kendaraan, data alat berat yang disewakan dan 
yang tidak disewa, data durasi pengerjaan proyek yang serta data pemeliharaan 
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disimpan belum tersimpan dengan baik. Sehingga memungkinkan terjadi kehilangan 
data. 
 
 
3.1.4 Efficiency 
Penyusunan dan pembuatan laporan proyek dan pegawai membutuhkan waktu 
yang lama dikarenakan admin harus mengelompokan terlebih dahulu data proyek  baik 
data pegawai, data penyewaan, dan data pemeliharaan alat-alat berat dan kendaraan. 
 
3.1.5 Service 
Tidak efektif dan efisiennya proses layanan monitoring terhadap proyek dan 
pegawai yang dimiliki perusahaan.  
 
3.1.5  Analisis Kebutuhan 
Gambar 3 adalah Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk 
menganalisa kebutuhan terutama dari segi pengguna sistem yang akan dibangun, karena 
selain bagus dalam unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat 
mendokumentasikan persyaratan sistem dengan baik. 
 
manager 
login 
logout 
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
staff 
administrator 
staff 
administrasi 
simpan 
ubah 
cari 
cetak
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
simpan 
ubah 
cari 
laporan 
laporan alat 
laporan kendaraan 
laporan penyewaan
laporan tender  
laporan pembagian tugas  
laporan progress 
laporan pemeliharaan  
 
Gambar 3 Diagram Use Case Sistem Monitoring proyek 
 
 
 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
6 
3.3 Rancangan Sistem  
 
3.3.1 Diagram Konteks  
 Gambar 4 adalah diagram konteks mnengambarkan ruang lingkup suatu 
sistem. Diagram memberikan gambaran mengenai keseluruhan sistem.  
 
Sistem Informasi 
Monitoring Proyek
Staff 
Administrator
Staff 
Administrasi
Manager
login
login
login
Data_pegawai
Data_AlatBerat
Data_Kendaraan
Data_pengguna
Data_pegawai
Data_AlatBerat
Data_kendaraan
Data_pengguna
Data_PenyewaanAlatBerat
Data_RegTenderProyek
Data_Pembagian Tugas
Data_ProgresProyek
Data_PemeliharanAlatBerat
Data_PenyewaanAlatBerat
Data_RegTenderProyek
Data_PembagianTugas
Data_PemeliharaanAlatBerat
Data_ProgresProyek
laporan
Laporan_Alat
Laporan_Kendaraan
Laporan_penyewaan
Laporan_Tender
Laporan_PembagianTugas
Laporan_Progress
Laporan_Pemeliharaan
 
Gambar 4  Diagram Konteks 
3.3.2  Data Flow Diagram 
Gambar 5 adalah  Data flow diagram memgambarkan suatu diagram   yang 
diusulkan pada rancangan sistem. 
 
1.0 
Login
2.0
Kelola 
Pegawai Pegawai
Administrator
Perubahan_pencarian 
Kriteria_pencarian 
Daftar_pegawai 
Pegawai_yg_dicari
Pegawai_yang diubah 
Pegawai_lama
Pegawai_yg_disimpan 
Penyimpanan_pegawai 
Kriteria_pencarian 
Pegawai_yg_dicari 
Pencarian_pegawai
3.0
Kelola Alat 
berat
Alat_berat 
Penyimpanan_alatberat
Kriteria_pencarian_alatberat
Alat_berat_lama
Perubahan_alat_berat
Daftar_pegawai Alat_berat_ygdisimpan
Alat_berat_ygdicari
Alat_berat_ygdiubah
Kriteria_pencarian
Alat_berat_ygdicari 
Pencarian_alat_berat
4.0 
Kelola 
Kendaraan
Kendaraan 
Kriteria_pencarian_kendaraan
Perubahan_kendaraan
Daftar_kendaraan 
Kendaraan_ygdicari
Kendaraan_ygdiubah Penyimpanan_pegawai 
Kendaraan_lama
Kendaraan_ygdisimpan
Kriteria_pencarian_kendaraan
Kendaraan_ygdicari
Pencarian_kendaraan 
5.0 
Kelola  
Pengguna
Pengguna 
Daftar_pengguna
Kriteria_pencarianpengguna
Perubahan pengguna
Pengguna_ygdicari
Pengguna_yg_dicari
Penyimpanan_pengguna 
Pengguna_lama
Pengguna_yg_disimpan
Kriteria_pencarianpengguna
Pengguna_yg_dicari
Pencarian_pengguna 
Penyewaan_
alat_berat 
6.0 
Kelola 
Penyewaan Alat 
Berat/Kendaraan
Administrasi
Kriteria_sewa
Perubahan_sewa
Sewa_ygdicari
Sewa-ygdiubah
Daftar_sewa
Penyimpanan_sewa
Sewa_lama
Sewa_ygdisimpan
Kriteria_pencarian_sewa
Sewa_ygdicari
7.0
Kelola  
Registrasi 
Tender 
Proyek
Pencarian_sewa 
Kriteria_pencarian_registrasi
Registrasi 
Perubahan_pegawai 
Daftar_registrasi 
Pegawai_yg_dicari
Pegawai_ygdiubah
Penyimpan_registrasi_tender
Tender_lama
Tender_ygdisimpanPencarian_tender 
Kriteria_pencarianregistrasi/tender
Registrasi_tender/proyek_yg dicari 
8.0
Kelola  
Pembagian 
tugas 
Pembagian 
tugas 
Kriteria_pembagian_tugas
Pembagiantugas_ygdicari
Pembagian_tugas_ygdiubah
Daftar_pembagian_tugas
Penyimpanan_pembagian tugas  
Pembagian_tugas_lama
Pembagian_tugasygdisimpan
Pencarian_pembagian_tugas 
Kriteria_pencarian_pembagian_tugas 
Pembagian_tugas_ygdicari 
9.0
Kelola  
Progress 
proyek  
Progress 
proyek 
Kriteria_progress_proyek 
Perubahan_progress
Progress_ygdicari
Progress_ygdiubah
Daftar_progress
Penyimpanan_progress
Progress_lama
Progress_ygdisimpan
Pencarian_progress
Progress_ygdicari
Kriteria_pencarian_progress
10.0 
Kelola 
Pemeliharaan 
alat berat/
kendaraan 
Pemeliharaan 
alat berat/
kendaraan 
Kriteria_pemeliharaan_alat_berat
Perubahan_pemeliharaan_alatberat
Daftar_pemeliharaan_alatberat
alatberat_ygdiubah
Alat_beratygdicari
Penyimpanan_pemeliharaan_alat_berat
Alat_berat_lama
Alat_berat_ygdisimpan
Pencarian_alat_berat 
Kriteria_pencarianalat_berat
Cetak_pemeliharaan alatberat 
login
login
11.0
Kelola laporan 
Rekap_alat_berat 
Rekap_progress_proyek
Rekap_pembagian_tugas 
Rekap_registrasi_tender_proyek
Rekap_sewa_alat_berat 
Rekap_pengguna 
Rekap_pengguna 
Rekap_alat_berat 
Rekap_pegawai 
Manager 
Laporan_kendaraan 
Laporan_alat 
Laporan_sewa
Laporan_tender
Laporan_pembagian_tugas 
Laporan_progress
Laporan_pemeliharaan  
                  Gambar 5  Data Flow diagram 
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3.3.3  Entity Relationships Diagram 
Gambar 6 adalah Diagram Entity Relationships Diagram (ERD) merupakan 
diagram yang menggambarkan hubungan antara satu entitas dengan entitas yang lain. 
 
TB_PENGGUNA 
Kd_PG (PK)
NM_PG
PASSWORD
JABATAN 
TB_PENYEWAAN_KENDARAAN 
NO_SEWA
TGL_SEWA
TGL_KEMBALI
ID_MITRA
TOTAL_KDR
TOTAL_SEWA
DP
KD_PG 
TB_PEMELIHARAAN_KENDARAAN 
NO_PML_KDR (PK)
TGL_PML_KDR
ID_KDR
TOTAL_SPAREPART
GRANDTOTAL
KD_PG
TB_DETAIL_PEMELIHARAAN_KENDARAAN 
NO_PML_KDR
NM_SPAREPART
JUMLAH
SATUAN
JNS_KERUSAKAN
HRG_SPAREPART
KET
TB_DETAIL_PENYEWAAN 
KENDARAAN 
NO_SEWA_KDR
ID_KDR
HRG_SEWA
JUMLAH 
TB_TENDER 
NO_TENDER(PK)
TGL_REG
JNS_TENDER
KETERANGAN
ID_MITRA
KD_PG
TB_PROGRESS
ID_PRO(PK)
TGL_PRO
NO_TENDER
PROGRESS
KD_PG
TB_MITRA
ID_MITRA
NM_MITRA
ALAMAT
NO_FAX
NO_TELP
Memiliki 
mempunyai
malakukan
TB_PENYEWAAN_ALAT 
NO_SEWA_ALAT
TGL_SEWA
TGL_KEMBALI 
ID_MITRA
TOTAL_ALAT
TOTAL_SEWA
DP
KD_PG 
Melakukan
melakukan
melakukan
Memiliki 
TB_DETAIL_PENYEWAAN 
NO_SEWA_ALAT
ID_ALAT
HRG_SEWA
JUMLAH 
TB_PEMELIHARAAN_ALAT 
NO_PML
TGL_PML
ID_ALAT
TOTAL_SPAREPART
GRANDTOTAL
KD_PG
memiliki
Mempunyai 
TB_TUGAS_ALAT_BERAT 
ID_TUGAS
ID_PGW
KET_TUGAGS
ID_ALAT
TGL_MULAI
TGL_SELESAI
KD_PG 
TB_ALATBERAT
ID_ALAT
NO_POL
JNS_ALAT
MERK
KATEGORI
TAHUN
HARGA_SEWA
Melakukan 
Memiliki 
memiliki
TB_PEGAWAI 
ID_PGW
NM_PGW
ALAMAT
NO_HP 
memiliki
TB_TUGAS_KENDARAAN 
ID_TUGAS
ID_PGW
KET_TUGAS
ID_KDR
TGL_MULAI
TGL_SELESAI
KD_PG
memiliki
melakukan
TB_KENDARAAN
ID_KDR
NO_POL
JNS_KDR
MERK
KATEGORI
TAHUN
HARGA_SEWA 
TB_STATUS_KENDARAAN 
ID_STTS_KDR
ID_KDR
STTS
mempunyai
TB_STATUS_ALAT_BERAT
ID_STTS_ALAT
ID_ALAT
STTS
Memiliki 
mempunyai
Memiliki 
TB_DETAIL_PEMELIHARAAN_ALAT
NO_PML
NM_SPAREPART
JUMLAH
SATUAN
JNS_KERUSAKAN
HRG_SPAREPART
KET 
melakukan
Mempunyai 
 
Gambar 6  Entity Relationship  Diagram 
 
 
3.3.4  Relasi Antar Tabel 
Gambar 7 adalah Relasi antar tabel merupakan diagram hubungan antar tabel 
pada suatu sistem.  menunjukkan  relasi antar tabel yang terdapat dalam sistem 
informasi. 
 
ALAT_BERAT
ID_ALAT
NO_POL
JNS_ALAT
MERK
KATEGORI
TAHUN
HARGA_SEWA
DETAIL_PEMELIHARAAN_ALAT
NO_PML
NM_SPAREPART
JUMLAH
SATUAN
JNS_KERUSAKAN
HRG_SPAREPART
KET
DETAIL_PEMELIHARAAN_KENDARAAN
NO_PML_KDR
NM_SPAREPART
JUMLAH
SATUAN
JNS_KERUSAKAN
HRG_SPAREPART
KET
DETAIL_PENYEWAAN_ALAT
NO_SEWA_ALAT
ID_ALAT
HRG_SEWA
JUMLAH
DETAIL_PENYEWAAN_KENDARAAN
NO_SEWA_KDR
ID_KDR
HRG_SEWA
JUMLAH
KENDARAAN
ID_KDR
NO_POL
JNS_KDR
MERK
KATEGORI
TAHUN
HARGA_SEWA
MITRA
ID_MITRA
NM_MITRA
ALAMAT
NO_FAX
NO_TLP
PEGAWAI
ID_PGW
NM_PGW
ALAMAT
NO_HP
PEMELIHARAAN_ALAT
NO_PML
TGL_PML
ID_ALAT
TOTAL_SPAREPART
GRANDTOTAL
KD_PG
PEMELIHARAAN_KENDARAAN
NO_PML_KDR
TGL_PML_KDR
ID_KDR
TOTAL_SPAREPART
GRANDTOTAL
KD_PG
PENGGUNA
KD_PG
NM_PG
PASSWORD
JABATAN
PENYEWAAN_ALAT
NO_SEWA_ALAT
TGL_SEWA
TGL_KEMBALI
ID_MITRA
TOTAL_ALAT
TOTAL_SEWA
DP
KD_PG
PENYEWAAN_KENDARAAN
NO_SEWA_kdr
TGL_SEWA
TGL_KEMBALI
ID_MITRA
TOTAL_KDR
TOTAL_SEWA
DP
KD_PG
PROGRESS
ID_PRO
TGL_PRO
NO_TENDER
PROGRESS
KD_PG
STATUS_ALAT_BERAT
ID_STTS_ALAT
ID_ALAT
STTS
STATUS_KENDARAAN
ID_STTS_KDR
ID_KDR
STTS
TENDER
NO_TENDER
TGL_REG
JNS_TENDER
KETERANGAN
ID_MITRA
KD_PG
TUGAS_ALAT_BERAT
ID_TUGAS
ID_PGW
KET_TUGAS
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Gambar 7  Diagram relasi antar tabel 
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3.4 Rancangan Program  
 
3.4. 1 Layar login  
Gambar 8 adalah  Rancangan Login dibawah ini menampilkan masukan 
username dan password dimana form ini dapat diakses oleh administrator, staff 
administrasi dan manajer. Login dengan username berbeda untuk mengatur hak akses 
masing-masing bagian.  
 
 
Gambar 8  Layar Login 
 
3.4.2 Layar Awal Aplikasi  
Gambar 9 adalah  form  awal  layar  aplikasi sistem terdapat beberapa menu yang 
pertama kali muncul saat aplikasi dijalankan, yaitu menu master, menu tender, menu 
pemakaian alat, menu pengarahan tugas, menu monitoring, menu laporan dan menu 
pengaturan.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              
 
 
 
Gambar 9 Layar awal aplikasi 
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3.4.3 Layar Input Penyewaan  
Gambar 10 adalah form penyewaan alat berat terdapat beberapa menu yaitu 
simpan, ubah, dan cari data penyewaan alat berat.  
 
 
  Gambar 10 Layar penyewaan 
 
 
4.  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi monitoring memberikan kemudahan bagi manager   untuk 
mengontrol, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam proses kegiatan operasional 
perusahaan. 
2. Memberikan fitur, untuk mengelompokan data  proyek dan pegawai, alat-alat berat dan 
kendaraan menjadi lebih terorganisir dan lebih terintegrasi antar perusahaan dan mitra kerja. 
3. Bagian perusahaan lebih mudah dan cepat dalam melakukan proses  pengajuan tender 
ataupun proses progres proyek, Proses Pengarahan Tim Proyek dengan adanya sistem 
monitoring tersebut. 
4. Meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pendataan pegawai maupun alat-alat berat dan 
kendaraan. 
 
5 .  SARAN 
 
Adapun saran yang diberikan penulis untuk PT Menara Gading Putih  yaitu : 
1. Sistem ini dapat dikembangkan antar  mitra kerja perusahaan diseluruh Indonesia melalui 
sistem informasi monitoring proyek yang terpusat diprabumulih. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dengan versi mobile 
ataupun sejenisnya. 
3. Perusahaan perlu melakukan back-up data secara berkala baik dalam perhari 
maupun perbulan untuk menghindari terjadinya kehilangan data akibat kerusakan pada 
sistem. 
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